SILABUS
MATA KULIAH PENGANTAR FILSAFAT

A. IDENTITAS MATA KULIAH

Nama Mata Kuliah : Filsafat Umum

Jumlah Sks : 2 SKS

Semester : 1T (Tiga)

Program Studi : Pendidikan Teologi dan PAK
Status Mata Kuliah : Wajib

Prasyarat -

Dosen Pengajar : Rumondang Lumban Gaol, M.Fil.

B. TUJUAN MATA KULIAH

Mahasiswa memiliki pengetahuan tentang konsep dasar dan masalah-masalah pokok
kefilsafatan sebagai prinsip berfikir kritis, serta perkembangan pemikiran dan
implementasinya dalam pengembangan ilmu kependidikan Kristen. Mahasiswa setelah
mengikuti mata kuliah ini diharapkan memiliki pengetahuan yang utuh dan dapat memahami,
menjelaskan dan memiliki daya kritis tentang konsep-konsep dan pemikiran-pemikiran
filosofis menurut para filsuf dan aliran-aliran kefilsafatan, baik dalam dimensi ontologis,
epistemologis, maupun aksiologis.

C. DESKRIPSI ISI MATA KULIAH

Mata kuliah ini memuat materi ajar yang mencakup arti dan lingkup filsafat, sebab-
sebab lahirnya filsafat, perkembangan pemikiran filsafat sejak zaman Yunani Kuno sampai
zaman modern, cabang-cabang dan aliran-aliran filsafat, ciri dan karekteristik setiap aliran
filsafat beserta tokoh-tokohnya. Juga memuat ajaran-ajaran pokok dari para filsuf dan
beragam aliran kefilsafatan.

D. PENDEKATAN PEMBELAJARAN

Pendekatan:

Metode: Ceramah, Diskusi, Analisis Konten.

Tugas: Kajian Pustaka, Membuat Makalah dan/atau ringkasan.
Media: Buku, Power-point

=

E. EVALUASI HASIL BELAJAR

1. Partisipasi kegiatan belajar.
2. Pembuatan makalah dan/atau karya tulis lainnya
3. Laporan hasil kajian kepustakaan



4. UTS dan UAS

F. RINCIAN MATERI PERKULIAHAN TIAP PERTEMUAN

Pertemuan 1: Pengantar Perkuliahan Filsafat

Pertemuan 2: Ruang Lingkup dan Cabang-Cabang Kajian Filsafat

Pertemuan 3: Filsafat Pra-Socratic (Kelahiran filsafat alam)

Pertemuan 4: Kebijakan Socrates (Gnoti Seauton, Maieutica-Technic).

Pertemuan 5: Idealisme Plato (Forma, Becoming, Kebaikan Universal)

Pertemuan 6: Realisme Aristoteles (Forma-materia, Teori empat Causa, Kategori, Etika
Kebahagiaan)

Pertemuan 7: Helenisme dan Abad Pertengahan (Filsafat, [Imu Penge-tahuan dan Agama)

Pertemuan 8: UTS

Pertemuan 9: Humanisme & Renaisans: Gerakan Ilmu dan Awal Filsafat Modern

Pertemuan 10: Rasionalisme (Filsafat Berbasis Akal)

Pertemuan 11: Empirisisme (Filsafat Berbasis Pengalaman)

Pertemuan 12: Kritisisme (Filsafat Berbasis Kritik: Immanuel Kant)

Pertemuan 13: Positivisme (Filsafat demi Pengetahuan Ilmiah: A. Comte)

Pertemuan 14: Eksistensialisme (Filsafat Berbasis Kemerdekaan)

Pertemuan 15: Pragmatisme (Filsafat Berbasis Kegunaan: J.Dewey)

Pertemuan 16: UAS

POKOK-POKOK MATERI PERKULIAHAN FILSAFAT UMUM
I. Pengantar perkuliahan filsafat umum

a. Pengertian, objek dan struktur pembahasan filsafat
b. Kelahiran filsafat: asal mula dan
c. Sifat dasar berfikir kefilsafatan

I. Kedudukan dan ruang lingkup kajian filsafat

a. Kedudukan filsafat dalam ilmu pengetahuan
b. Ruang lingkup kajian filsafat: metafisika, ontologi epistemologi dan axiologi
c. Cabang-cabang filsafat khusus

III. Filsafat pra-Socratic: kelahiran filsafat alam

a.Filsafat alam sebagai sikap demitologi

b. Para filsuf alam: thales, anaximenes, anaximandros, empedocles, permenides,
phytagoras, democritos

c.Kaum sofis dan relativisme kebenaran

IV. Kebijakan Socrates (gnoti seauton, maieutica-technic).

a. Dunia bayang-bayang: the story of the caveman
b. Metode Socratic: gnoti seauton, maieutica-technic, dan dialektika



c. Kebenaran universal
V. Idealisme Plato (forma, becoming, kebaikan universal)

a. Riwayat hidup plato

b. Ontologi/metafisika Plato: realitas, forma, idea-exemplar,
c. Manusia menurut Plato: in proccess of becoming,

d. Ajaran nilai Plato: kebaikan universal

VI. Realisme Aristoteles (Realitas, Kategori, Etika Eudaimonisme)

Riwayat hidup Aristoteles

Ontologi dan metafisika Aristoteles: forma dan materia, teori 4 causa,
Teori pengetahuan Aristoteles: kategori, induksi-deduksi, logika

d. Etika Aristotelian: eudaimona/kebahagiaan, praxis, dan keutamaan

c op

VII. Helenisme dan filsafat abad pertengahan (filsafat, ilmu dan agama)

a. Helenisme: pengaruh Plato dan Aristoteles
b. Plotinus, filsafat patristik dan skolastik di barat kristen
c. Filsafat di Timur Islam (Ciri kefilsafatan Islam, para filsuf Muslim)
d. Pengaruh filsuf muslim terhadap kebangkitan filsafat barat
VIIIL. UTS

IX. Humanisme & Renaissanse: gerakan ilmu dan awal filsafat modern

a. Humanisme: di dunia islam dan barat
b. Renaissanse eropa: gerakan ilmu dan kematian filsafat
c. Kelahiran awal filsafat modern

X. Rasionalisme (filsafat berbasis akal)

A. Bapak Descartes: “cogito ergo sum”
B. Tokoh-tokoh Rasionalisme: Leibniz, Spinoza
C. Pengetahuan menurut Rasionalisme

XI. Empirisisme (Filsafat berbasis pengalaman)

a. Empirisisme: pengertian dan pemikiran
b. Tokoh-tokoh Epirisisme: John Locke, Hobbes, Hume, Berkeley
c. Pengetahuan menurut Rasionalisme

XII. Kritisisme (Filsafat berbasis kritik)



A. Immanuel Kant: pendiri kritisisme
B. Kiritisisme/Transendentalisme: sintesa Rasionalisme dan Empirisisme
C. Teori pengetahuan dan sistem etika Immanuel Kant

XIII. Positivisme (filsafat demi pengetahuan ilmiah: A. Comte)

A. Auguste Comte dan pemikirannya
B. Teori perkembangan

C. Pengetahuan ilmiah dan hierarki ilmu-ilmu positifistik
XIV. Eksistensialisme (filsafat berbasis kemerdekaan)

A. Eksistensialisme: Sartre dan pemikirannya (cara mengada yang ada)
B. Kebebasan : Basis ontologis eksistensi manusia
C. Tokoh-tokoh Eksistensialis

XV. Pragmatisme (Filsafat berbasis kegunaan: J.Dewey)

A. Pragmatisme : John Dewey dan pemikirannya
B. Teori kebenaran pragmatik : keberdayagunaan & kebekerjaan
C. Pragmatisme dan konsep hidup

XVI. UAS
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